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Digital Workplace, Era Baru Pengembangan
Sumberdaya Manusia

Tasnim Nikmatullah Realita

Digital Workplace semakin  menemukan momentumnya  untuk
diperhatikan secara lebih intens. Lebih banyak keterlibatan
dalam  pekerjaan, pemanfaatan secara maksimal tools dan
aplikasi  teknologi menjadi fokus perhatian angkatan kerja masa
kini yang didominasi generasi milenial. Dalam beberapa hasil penelitian
dijelaskan pula dampak penyediaan digital workplace dalam
memperkuat digital culture perusahaan, meningkatkan  produktifitas
serta perbaikan kepuasan karyawan yang pada akhirnya diharapkan
dapat mengikat loyalitas karyawan dengan talenta terbaik sekaligus
mengurangi turnover karyawan. Lebih dari itu, digital workplace
diyakini menjadi sarana  baru  dalam  upaya  pengembangan
sumberdaya manusia, meningkatkan kompetensi dan kapabilitas
sumberdaya manusia dalam perusahaan.

Pendahuluan

Transformasi digital terintegrasi dalam banyak aspek kehidupan
dan pekerjaan, integrasi ini telah mengubah cara organisasi
dijalankan. Untuk memperoleh manfaat dari proses transformasi
digital, organisasi dituntut untuk secara kreatif membangun kultur
digital serta menginternalisasikannya dalam pelaksanaan kegiatan
perusahaan sehari-hari. Perusahaan yang tidak segera mengadopsi
teknologi, akan kehilangan peluang untuk memperoloeh manfaat
dari transformasi digital bagi produktifitas, efisiensi serta efektifitas
operasinya (Attaran & et al, 2019)

Kapabilitas dan kompetensi sumberdaya manusia merupakan faktor
penting untuk meraih competitive advantage. Maka menjadi
penting bagi organisasi mempersiapkan dan menyediakan
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lingkungan kerja yang memadai, yang mendukung sumberdaya
mmanusia untuk secara cepat beradaptasi terhadap perubahan
ataupun memberikan ruang nyaman bagi pekerja ketika harus
bekerja dari ruang-ruang virtual. Dominasi generasi milenial dalam
komposisi  angkatan kerja mendesak perusahaan  untuk
menyediakan kenyamanan tersebut jika mereka ingin menarik
talenta terbaik bergabung. Perkembangan teknologi informasi,
mengubah cara pandang generasi milenial tentang pekerjaan dan
bagaimana mereka bisa menghasilkan uwang, perubahan cara
pandang ini menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan ketika
mereka menawarkangy pekerjaan. Survey Price water House
meneyebutkan bahwa generasi milenial (usia 22-37 tahun) dan

generasi X (usia 38-53 tahun) akan menjadi 50% tenaga kerja
global (Pricewaterhouse, 2011). Generasi ini menunjukkan perilaku
melek teknologi termasuk di tempat kerja, mereka cenderung akan
meninggalkan pekerjaan jika adopsi teknologi tempat kerja mereka
di bawah standar.

Digital workplace merupakan konsep yang berkaitan dengan
bagaimana pekerjaan dikoordinasikan secara virtual. Digital
workplace memanfaatkan sejumlah aplikasi teknologi untuk
menyelesaikan berbagai macam pekerjaan. Instant messaging, tools
virtual meeting, tools social media dan fools lainnya merupakan
aplikasi yang diperlukan untuk mewujudkan digital workplace dan
memastikan peningkatan produktifitas karyawan serta perusahaan.
Penguatan kapasitas, kapabilitas dan kompetensi karyawan
merupakan keuntungan lain yang bisa didapatkan oleh perusahaan
melalui digital workplace karena digital workplace dapat pula
berperan dalam  perumusan dan implementasi  program
pembelajaran, knowledge management dan knowledge sharing.
Beberapa hasil penelitian telah menyajikan hasil berkaitan dengan
peran penting digital workplace bagi kesuksesan dan sustainabilitas
perusahaan pada era transformasi digital. Tulisan-tulisan populer
pada banyak platform telah menyajikan hal serupa, namun
demikian hasil kajian ini belum mendapatkan respon signifikan
dalam ranah praktis dengan berbagai argumen. Pemahaman yang
belum secara utuh dan komprehensif diterima terkait konsep digital
workplace menjadi salah satu hambatan dalam adopsi konsep
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tersebut. Hambatan lainnya adalah tantangan dalam proses
monitoring dan evaluasi pekerjaan yang juga harus dilakukan
secara virtual, proses ini memerlukan sistem dan stategi yang dapat
memotret hasil pekerjaan karyawan secara utuh dan berimbang.
Tulisan ini dimaksudkan untuk memperkuat pemahaman tentang
konsep digital workplace serta kaitannya dengan pengembangan
sumberdaya manusia. Bagaimana digital workplace memainkan
peran dalam peningkatan kompetensi dan kapabilitas pekerja serta
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Metode

Kajian tentang digital workplace, era baru pengembangan
sumberdaya manusia ini menggunakan pendekatan [literature
review sebagai cara untuk memahami fenomena tersebut.
Pendekatan literature review dilakukan dengan melakukan telaah
terhadap sumber-sumber belajar yang mengangkat tema digital
workplace. Sumber belajar tersebut dapat berupa artikel hasil
penelitian baik kualitatif maupun kuantitatif yang telah
dipublikasikan pada jurnal, baik jurnal nasional maupun
internasional. Sumber belajar dapat pula berasal dari artikel-artikel
populer yang dimuat di media massa. Selanjutnya dilakukan sintesa
terhadap berbagai kutipan yang dirujuk dari berbagai sumber
belajar tersebut guna memperoleh pemahaman secara lebih baik.

Pembahasan

Digital Workplace

Transformasi digital telah mengubah cara perusahaan dijalankan.
Masing-masing pihak dalam organisasi memiliki harapan yang
berbeda-beda  terkait dengan  perubahan  operasionalisasi
perusahaan. Dalam konteks perubahan akibat transformasi digital,
(Hamburg, 2020) menyebutkan perbedaan keinginan dari manajer
dan karyawan. Manajer menginginkan: (1) karyawan bekerjasama
secara lebih efektif untuk meningkatkan produktifitas, (2)
karyawan memuaskan klien melalui pelayanan pelanggan secara
lebih baik, (3) menggunakan teknologi digital untuk tujuan
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efisiensi, (4) memperbaiki proses bisnis dan menjadi lebih baik
daripada pesaing, (5) adaptif terhadap transformasi digital agar
dapat segera merespon percepatan laju kemajuan teknologi. Disisi
lain, karyawan menginginkan (1) bekerja dengan perangkat digital,

(2) memiliki ruang kerja yang meungkinkan mereka untuk dapat
berkolaborasi secara lebih efektif, (3) dibantu untuk memenuhi
ekspektasi pasar. Upaya untuk mencapai tujuan masing-masing
pihak menjadi tantangan bagi pemimpin dalam mewujudkannya.
Yang kemudian perlu menjadi fokus adalah kesamaan bahwa setiap
pihak menginginkan dapat merespon secara cepat kemajuan
teknologi dan mereka membutuhan ruang untuk dapat
berkolaborasi secara efektif.

Digital workplace merupakan salah satu solusi untuk memenuhi
keinginan yang berbeda dari manajer dan karyawan. Maka
selanjutnya, adalah pekerjaan rumah bagi pimpinan untuk
membangun ekosistem digital tersebut dalam tubuh perusahaan.
Terdapat tren cukup signifikan berkaitan dengan urgensi adopsi
digital workplace bagi perusahaan atau organisasi ( (Noonan & et
al,2017)
6]
1. The VUCA Environment
Volatility, Uncertainty, Complexity dan Ambiguity (VUCA)
dalam lingkungan sosial, ekonomi, dan lainnya menyebabkan
bergesernya definisi kompetensi kritis. Umur simpan
kompetensi bisnis menjadi lebih pendek. Perubahan-perubahan
tersebut mengakibatkan perubahan dalam tata kelola perusahaan
dan mengubah kriteria keterampilan, pengetahuan dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk keberhasilan karyawan.
2. The Information Explosion
Perusahaan dan individu menghasilkan sejumlah besar data yang
bersumber dari individu itu sendiri, kelompok dan organisasi,
akibatnya diperlukan kemampuan lebih untuk memfilter dan
mengkontekstualisasi data yang berkualitas untuk mendukung
proses belajar dalam perusahaan
3. The Flattening Organization
Anatomi organisasi menjadi lebih datar dan menggunakan
model manajerial yang kolaboratif.
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4. The Mobile and Virtual Workforce

Mobilitas pekerja saat ini semakin tinggi, jenis pekerja juga
terbagi dalam pekerja tetap dan tidak tetap baik penuh waktu
maupun paruh waktu, maka kemudian penting bagi perusahaan
untuk menyediakan saluran komunikasi yang lebih cepat untuk
di akses dan lebih efektif digunakan dalam  membangun
interaksi sosial, karena pekerja tidak selalu dapat bersama-sama
dalam satu ruangan. Ruang virtual menjadi sarana bagi pekerja
untuk dapat saling berkomunikasi.
5. The Generational Mix

Angkatan kerja saat ini berisi kombinasi antara baby boomers,
generasi milenial dan generasi X, keragaman dalam angkatan
kerja ini mendesak perusahaan untuk merancang pengalaman
belajar dalam perusahaan yang lebih personal sesuai dengan
karakteristik masing-masing generasi sehingga mereka
memperoleh manfaat dari proses belajar dalam perusahaan.

Intel menyebutkan bahwa teknologi, agile workplace dan
kolaborasi merupakan pilar dari digital workplace. Digital
workplace merupakan bentuk evolusi dari definisi dan perwujudan
tempat kerja yang terus mengalami pergeseran dari waktu ke waktu
akibat perubahan lingkungan. Konsep tersebut diyakini dapat
membantu organisasi menjadi lebih efektif dan mengatasi gap
antara manajer dan karyawan. Digital workplace berperan
setidaknya dalam 5 hal, (Hamburg, 2020)

1. g/lemungkinkan karyawan bekerja lebih transparan dan
menggunakan jejaring sosial dengan baik

2. Menyatukan komunikasi offline dengan online untuk
memperoleh akses terhadap informasi perusahaan

3. Memberikan pengalaman bekerja yang berbeda terkait dengan
fcbebasan memilih, fleksibilitas dan personalisasi

4. Mendukung lingkungan kerja virtual yang memungkinkan
karyawan tetap terhubugyg dengan lokasi kerja

5. Meminimalkan biaya dan meningkatkan produktifitas dengan
menyediakan alat dan informasi yang tepat pada waktu yang
tepat
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Hasil Penelitian (Dery & et al, 2017) menyimpulkan bahwa Digital
Workplace adalah kunci inovasi digital. Dua dimensi kritis dalam
hal ini yang pertama adalah keterhubungan karyawan, yaitu sejauh
mana karyawan dapat saling terhubung satu sama lain, dengan
pemangku kepentingan, dengan informasi dan pengetahuan.

Dimensi yang kedua adalah kepemimpinan responsive, yaitu sejauh
mana Manajemen memprioritaskan kegiatan yang fokus pada
pengembangan dan perbaikan pengalaman secara berkelanjutan
Digital Workplace dalam Pengembangan Sumberdaya Manusia

Di era serba digital, pengembangan sumberdaya manusia menjadi
ranah yang juga harus beradaptasi dan mengadopsi kemajuan
teknologi dalam pelaksanaan proses-prosesnya. Perusahaan
menjadi lebih kreatif dalam mengembangkan program-program
pengembangan sumberdaya manusia nya. Pemanfaatan teknologi
informasi yang berupa komputer, alat telekomunikasi dan
equipment digital lainnya memudahkan perusahaan untuk
merancang dan menyelesaikan berbagai macam pekerjaan.
Teknologi, dapat membantu mencapai fungsi dan peran strategis
pengembangan sumberdaya manusia (Ulrich & et al, 2013).
Dengan memanfaatkan lingkungan teknologi yang terintegrasi,
divisi pengembangan sumberdaya manusia dapat membantu
meningkatkan kapasitas pembelajaran dan berpeluang memecahkan
permasalahan dan isu pada level individu, kelompok dan organisasi
(Bennet, 2014)

Budaya kerja digital sarat pemanfaatan teknologi dan mini interaksi
fisik. Dalam budaya kerja seperti ini, absensi tidak lagi terlalu
penting. Reward dan punishment sangat ditentukan oleh hasil kerja
sesuai dengan wewenang, tugas dan tanggungjawab, peran, standar,
kualitas ketepatan pgpsedur serta perangkat lainnya. Dengnan
teknologi ingprmasi, pekerjaan dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja. Riset yang dilakukan Owl labs menunjukkan, tingkat
kebahagiaan karyawan yang bekerja remote lebih tinggi 22%
giibanding mereka yang bekerja secara penuh di kantor. 47%
karyawan berpikir untuk meninggalkan perusahaannya jika mereka
tidak diberikan pilihan bekerja dari rumah (Widiarini, 2021)
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Tujuan utama pembelajaran pada era sekarang lebih banyak
diarahkan untuk mendorong individu berubah dan beradaptasi
secara cepat dengan perubahan yang kompleks. Keragaman
komposisi generasi tenaga kerja juga mendorong perusahaan untuk
merancang program peningkatan kompetensi yang lebih personal,
disesuaikgp dengan kebutuhan individu dan gaya belajar mereka.
Menurut World Economic Forum, terdapat 10 keterampilangyang
paling dibutuhkan untuk berkembang dalam industry 4,0 yaitu:
pemecahan masalah yang komples, berpikir kritis, kreatifitas,
Manajemen orang, koordinasi, emosional, penilaian dan
pengambilan keputusan, orientasi layanan, negosiasi dan terakhir
fleksibilitas kognitif (Gray, 2016)

Berbagai rools teknologi informasi digunakan pada digital
workplace dalam rangka mendukung keberhasilan  kolaborasi
dalam penyelesaian pekerjaan secara virtual. Secara khusus, dalam
konteks pengembangan sumberdaya manusia, tools tersebut
digunakan untuk menyelesaikan 3 kategori pekerjaan. (1)
pembelajaran yang dimediasi oleh teknologi, (2) peningkatan
kinerja dan (3) perubahan dan pengembangan organisasi (Benson
& et al, 202). Tools tersebut diantaranya adalah instant messaging,
Synchronous chat, E-mail, Internet Search Engines, Video
Streaming, Web Databases, Computer-Based Training dan lainnya.
Inovasi dalam bidang pelatihan dan pengembangan juga telah
banyak dilakukan. Berbagai bentuk inovasi tersebut ditujukan
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran dan
pelatihan, memungkinkan pekerja melakukan pekerjaan lebih baik
dari sebelumnya hingga tercipta norma dan perilaku baru di tempat
kerja yang lebih digitalized. Digital workplace diyakini akan dapat
memperbaiki  kinerja, agility, produktifitas, kolaborasi dan
keterlibatan karyawan (Dahlan & et al, 2018)

Karyawan sebagai pembelajar di dalam digital workplace adalah
konstruktor lingkungan belajar mereka sendiri, mereka
menciptakan dan berbagi artefak pembelajaran (Ifenthaler &
Schumacher, 2016). Internet dan teknologi berbasis web telah
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mengubah inisiatif pembelajaran formal, dan meningkatkan
peluang diberlakukannya pembelajaran informal. Pembelajaran
informal dimotivasi oleh kebutuhan individu dan dihasilkan
melalui interaksi langsung dnegan orang lain dan lingkungan. Pada
akhirnya, ketersediaan computer dengan akses internet yang
memadai, membawa dunia pembelajaran informal berada di ujung
jari karyawan.

Kesimpulan

Percepatan kemajuan teknologi menghadirkan banyak perubahan
dalam operasionalisasi perusahaan. Perusahaan di desak untuk
segera beradaptasi terhadap perubahan tersebut jika tidak ingin
tergerus zaman dan tenggelam dalam persaingan. Kombinasi
komposisi generasi dalam tubuh perusahaan yang terdiri dari baby
boomers, generasi milenial dan generasi X, dapat menjadi kekuatan
tersendiri untuk beradapatasi secara cepat terhadap kemajuan
teknologi karena mereka adalah generasi-generasi yang melek
teknologi, aware terhadap teknologi dan berada sangat dekat
dengan teknologi. Disisi lain, keberadaan kombinasi komposisi
tersebut juga memunculkan tantangan bagi perusahaan. Tantangan
untuk menyediakan ruang kerja yang dapat mengakomodasi
kebutuhan generasi tersebut untuk berada lebih dekat dengan hasil
kemajuan teknologi serta memanfaatkannya dalam aktifitas
keseharian termasuk dalam melakukan pekerjaan.

Mobilitas pekerja, ketersediaan berbagai tools untuk melakukan
pekerjaan secara virtual, cara pandang angkatan kerja yang berbeda
terhadap uang dan bagaimana mereka menghasilkan uang, persepsi
mereka tentang lingkungan kerja ideal, harapan generasi tersebut
tentang fleksibilitas tempat kerja, merupakan faktor-faktor yang
mengharuskan perusahaan dan manajer mendesain ulang sistem
kerja mereka, utamanya dalam konteks pengembangan sumberdaya
manusia. Program ftraining dan pengembangan  sumberdaya
manusia tidak bisa lagi dipaksakan harus diadakan secara offline.
Bahkan, pada dasarnya, proses internalisasi digital culture sendiri
sebenarnya merupakan bagian dari program training dan
pengembangan sumberdaya manusia. Digital workplace merupakan
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sarana untuk menginternalisasi digital culture perusahaan. Melalui
penciptaan digital workplace, perusahaan dapat menggiring pekerja
untuk lebih banyak memanfaatkan tools teknologi yang tersedia
dalam melakukan pekerjaannya. Proses adaptasi teknologi dan
belajar terus menerus pada akhirnya memberikan pengalaman
belajar yang berbeda bagi karyawan, pada akhirnya kompetensi dan
kapabilitas karyawan dapat berkembang pula seiring perkembangan
adopsi teknologi.
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